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ABSTRAK
Peningkatan jumlah pengguna smartphone membuat jaringan telekomunikasi pada antena harus 
memiliki daya pancar yang kuat dalam menangkap sinyal pada jaringan. Untuk mengetahui performansi 
jaringan pada PT. Telkomsel dilakukan pengukuran terhadap kualitas sinyal dengan menggunakan 
software TEMS Investigation pada antena rooftop di Pontianak khususnya area SPLIT AYANI 2. 
Diperlukan Drive Test untuk mengumpulkan data hasil pengukuran kualitas sinyal. Parameter yang 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan standar KPI yaitu RSCP, Ec/No, CSSR, CDR, dan CSR. Hasil 
penelitian yang didapat dari pengukuran kualitas sinyal yaitu nilai RSCP level -82 sampai 6 dikategorikan 
sangat baik ditandai dengan warna biru. Hasil pengukuran kualitas suara yaitu nilai Ec/No -6 sampai 0 
dikategorikan sangat baik ditandai warna biru dan -34 sampai -12 dikategorikan sangat lemah ditandai 
warna merah. Hasil drive test pengujian pertama didapatkan CSSR 100%, CSR 60% dan CDR 40%, 
pengujian kedua didapatkan CSSR 100%, CSR 80% dan CDR 20%, pengujian ketiga didapatkan CSSR 
100%, CSR 100% dan CDR 0%. Khusus pada CDR didapat nilai 40% dan 20 % , hal ini dikarenakan 
proses pengambilan data dilakukan hanya 5 kali. Dari hasil perbandingan performansi kualitas sinyal, 
daya pancar antena rooftop yang didapatkan secara umum dalam kondisi baik. 
 




Seiring dengan berkembangnya jaman 
kebutuhan manusia akan bidang telekomunikasi 
juga semakin meningkat, khususnya dalam 
bidang seluler. Peningkatan jumlah pengguna 
smartphone yang menggunakan  jaringan 
generasi ke 3 akhir-akhir ini mengakibatkan 
kepadatan trafik sehingga terjadinya penurunan 
performance pada jaringan 3G [6]. Dengan 
dilakukan drive test dapat diketahui daerah mana 
terdapat kuat sinyal yang bagus  pada sisi 
penerima. Drive test adalah kegiatan 
mengumpulkan data pengukuran kualitas sinyal 
suatu jaringan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas suatu jaringan. Untuk 
melakukan drive test diperlukan perlengkapan 
seperti Mobile Station (MS), Laptop, dan Global 
Positioning System (GPS) [1,2,3,]. 
Informasi yang semakin mudah di akses 
dan dilakukan kini proses belajar mengajar pun 
semakin mudah dilakukan khususnya dalam 
bidang telekomunikasi seperti drive test. 
Guru/dosen dan mahasiswa kini bisa mengetahui 
informasi dan bisa melakukan drive test secara 
langsung dengan sangat mudah, tidak seperti 
sebelumnya yang hanya bisa memberikan teori 
tanpa ada praktek, salah satu kendala adalah 
dengan terbatasnya tool mengenai drive test. 
Suatu panggilan dapat terjadi akibat dipengaruhi 
oleh adanya kualitas sinyal yang baik dari 
jaringan tersebut. Kinerja Base Transceiver 
Station (BTS) yang tidak optimal seperti 
kurangnya daya pancar akan mengakibatkan 
daerah blankspot pada daerah cakupan BTS. Hal 
ini memungkinkan MS yang berada pada daerah 
blankspot akan mengalami pelemahan level 
sinyal yang diterima sehingga kemungkinan 
terjadinya kegagalan MS dalam melakukan 
panggilan telepon pada jaringan 3G, selain itu 
kebutuhan bitrate yang semakin tinggi secara 
tidak langsung akan meningkatkan pertumbuhan 
menara telekomunikasi. Salah satu upaya yang 
dilakukan pihak provider untuk memenuhi 
kebutuhan coverage area yang mengecil adalah 
dengan mengembangkan antena Rooftop. Salah 
satu contoh microcel adalah Antena Rooftop. 
Antena Rooftop kali ini termasuk ke dalam 
kategori microsel, karena perencanaan ini 
memakai data drive test microsel yang memiliki 
coverage kurang dari 500 m dan ketinggian 
kurang dari 25 m. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis 
mengangkat permasalahan tentang bagaimana 
analisis kualitas sinyal jaringan 3G pada antena 
Rooftop dengan metode drive test menggunakan 
software Tems Investigation. Parameter yang 
diukur adalah parameter kuat sinyal Received 
Signal Code Power (RSCP), Energy Chip / 
Noise (Ec/No) dan kualitas panggilan (Call 
Setup Success Rate (CSSR), Call Drop Rate 
(CDR) dan Call Success Rate (CSR). 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Jaringan Telekomunikasi 
Telekomunikasi berasal dari dua kata 
yaitu tele dan komunikasi. Tele yang berarti 
jarak jauh, sedangkan komunikasi adalah sebuah 
proses interaksi untuk berhubungan dari satu 
pihak ke pihak yang lainnya, yang pada awalnya 
berlangsung sangat sederhana dimulai dengan 
sejumlah ide-ide yang abstrak atau pikiran dalam 
pikiran orang untuk mencari data atau 
menyampaikan  informasi yang kemudian 
dikemas menjadi suatu pesan untuk kemudian 
disampaikan secara langsung maupun tidak 
langsung menggunakan bahasa berbentuk kode 
visual, kode suara, atau kode tulisan. 
Telekomunikasi adalah proses berjalannya 
penyampaian informasi jarak jauh dalam bentuk 
visual ataupun tulisan. Telekomunikasi adalah 
setiap pemancaran, pengirim, dan atau 
penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk 
tanda-tanda, isyarat, tulisan, gambar, suara, dan 
bunyi melalui sistem kawat, optik, radio atau 
sistem elektromagnetik lainnya.  
 
2. Jaringan GSM 
Salah satu teknologi telekomunikasi 
yang ada saat ini adalah teknologi seluler GSM 
(Global System for Mobile Communication). 
GSM adalah sebuah standar global untuk 
komunikasi bergerak digital. GSM merupakan 
nama dari sebuah group standarisasi yang 
dibentuk di Eropa tahun 1982 untuk 
menciptakan sebuah standar bersama telepon 
bergerak seluler di Eropa, jaringan GSM juga 
merupakan sistem komunikasi bergerak yang 
paling mendunia. Sistem telekomunikasi GSM 
merupakan sistem telekomunikasi yang memiliki 
kelebihan dibanding dengan telekomunikasi 
lainnya. Sistem ini memiliki kemampuan untuk 
internasional roaming  serta memiliki sistem 
layanan dalam bentuk suara maupun data yang 
tidak bergantung terhadap waktu tempat dan 
keadaan. Keunggulan dengan GSM satelit 
roaming pelayanannya juga dapat mencapai 
daerah-daerah terpencil [4]. 
 
3. Menara Rooftop 
Menara rooftop adalah menara 
telekomunikasi yang didirikan di atas 
bangunan, fungsi dari menara telekomunikasi 
adalah menepatkan antena pemancar sinyal 
untuk memberikan layanan kepada pelanggan di 
sekitar menara tersebut. Hal terpenting yang 
harus dipenuhi untuk pembangunan sebuah 
menara adalah penempatan antena-antena 
tersebut, dimana dibutuhkan ketinggian tertentu 
untuk dipenuhinya syarat memancarkan dan 















Gambar 1. Antena Rooftop 
 
4. Drive Test 
Drive Test adalah suatu pekerjaan yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data dari hasil 
pengukuran kualitas sinyal suatu jaringan. Drive 
Test merupakan bagian dari proses optimasi 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
suatu jaringan dan mengembangkan kapasitas 
jaringan. Drive Test dalam dunia telekomunikasi 
adalah suatu istilah yang digunakan karena 
dalam pekerjaannya pada saat berada dalam 
mobil yang diam lalu berjalan dan diam lagi 
sesuai dengan kebutuhan pengukuran tertentu. 
Perjalanan pun dilengkapi dengan peta digital, 
GPS, handset dan perangkat lunak Drive Test  
TEMS (Ericsson) [2].  
Optimasi merupakan langkah penting dalam 
siklus suatu jaringan. Penggunaan jaringan GSM 
melihat kinerja layanan jaringan berdasarkan 
cakupan jaringan dan kualitas panggilan. Drive 
Test merupakan langkah awal proses, dengan 
tujuan untuk mengumpulkan data pengukuran 
yang berkaitan dengan lokasi pengguna, setelah 
data terkumpul sepanjang luas cakupan RF yang 
diinginkan, maka data ini akan diproses pada 
suatu perangkat lunak. Data hasil Drive Test 
diolah menjadi report data RSCP dan Ec/No 
menggunakan software MapInfo. Report data ini 
sangat membantu dalam mengetahui nilai level 
data RSCP maupun Ec/No di setiap titik 
pengukuran. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Proses Pengambilan Data 
 
Gambar 2. Diagram Alir Persiapan Drive Test 
 
2. Alat yang Dipergunakan 
a. Hardware : Laptop, Handphone TEMS, 
   Kabel Data, dan GPS 
b. Software : TEMS Investigation 
 
3. Metode Perhitungan Kinerja Jaringgan  
Untuk mengetahui kualitas sinyal 
jaringan telekomunikasi 3G dapat pula di 
gunakan rumus atau formula sesuai Key 
Performance Indicator (KPI) diantaranya yaitu: 
a) Received Signal Code Power (RSCP) 
RSCP adalah tingkat kekuatan sinyal pada 
jaringan 3G yang diterima perangkat penerima 
sinyal. Standard RSCP biasanya ditampilkan 
dalam bentuk warna dan angka dalam satuan 
dBm. 
b) Ec/No (Energy Carrier Per Noice) 
Ec/No adalah kualitas data atau suara di 
jaringan 3G/UMTS, nilai Ec/No sama dengan 
SNR atau perbandingan (rasio) antara kekuatan 
sinyal (signal strength) dengan kekuatan derau 
(noise level). Standar dari Ec/No ditampikan 
dalam bentuk warna dan angka dalam satuan 
dBm. 
 
c) Call Setup Success Rate (CSSR) 
CSSR adalah persentase tingkat 
keberhasilan melakukan persiapan panggilan 
sehingga diperoleh kanal yang dipergunakan 
pada saat awal signaling. Pada perhitungan 





 Call Attempt   =    Upaya panggilan 
Call Attempt Failure  =  Kegagalan upaya    
  panggilan                           
d) Call Drop Rate (CDR) 
Call Drop Rate adalah persentase 
banyaknya panggilan yang jatuh atau terputus 
setelah kanal pembicaraan digunakan. Pada 
perhitungan Call Drop Rate ini digunakan 




Call Dropped  = Panggilan yang jatuh/terputus 
Call Attempt  = Upaya panggilan 
e) Call Sucess Rate (CSR) 
Call Success Rate (CSR) yaitu suatu 
parameter yang mengisyaratkan tingkat 
keberhasilan suatu call, yang berlangsung 
setelah CSSR kejaringan sampai pada saat 
dimana call tersebut berakhir. Pada perhitungan 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Kualitas Sinyal Pada Antena 
Rooftop Menggunakan Software Tems 
Investigation 
 
Tabel 1 Site Information & Configuration Area 
SPLIT AYANI 2 
 
Kualitas sinyal jaringan telekomunikasi di area 
SPLIT AYANI 2 akan dilakukan pengukuran 
dan perhitungan parameter-parameter Key 
Performance Indicator (KPI). Pengukuran dan 
perhitungan bertujuan untuk mengetahui kualitas 
sinyal di area tersebut. Selanjutnya menganalisis 
data hasil pengukuran bertujuan untuk 
membuktikan fakta dilapangan apakah sesuai 
dengan kenyataan yang terjadi. 








Gambar 3. Antenna Direction & PRACH 
Propagation 70° 





















Gambar 5. Antenna Direction & PRACH 
Propagation 340° 
2. Analisis dan Perhitungan Parameter 
Kualitas Jaringan 3G 
Analisis dilakukan untuk mengetahui 
kualitas jaringan 3G pada PT.  TELKOMSEL 
Pontianak, dengan menghitung parameter-
parameter KPI yang ada 











Gambar 6. Hasil RSCP Level (Plot) 
Pengambilan data yang dilakukan dari 
hasil drive test dapat dilihat pada gambar 6. 
dimana dari hasil tersebut menunjukkan kuat 
sinyal pada operator Telkomsel. 
Tabel 2. Nilai RSCP level – Idle dan Dedicated 
Mode 
 
Tabel 2 adalah RSCP Level – Idle Mode 
dalam keadaan standby atau  tidak sedang  
mengadakan aktivitas dan RSCP Level – 
Dedicated Mode dalam keadaan sedang 
mengadakan aktivitas dipanggil dan memanggil. 








Telkomsel pada antena rooftop di area SPLIT 
AYANI 2 yaitu nilai RSCP level -82 dBm 
sampai 0 dikategorikan sangat baik ditandai 
dengan warna biru dan -92 dBm sampai -82 
dBm dikategorikan baik ditandai dengan warna 
hijau. 
b) Pengukuran Energy Chip / Noise (Ec/No) 











Gambar 7. Hasil Ec/No (Plot) 
Dari hasil drive test yang dilakukan dapat 
dilihat pada Gambar 7. Dimana dari hasil 
tersebut dapat menunjukan bahwa kualitas sinyal 
suara yang baik dan kurang baik. 
Tabel 3. Nilai Ec/No – Idle dan Dedicated Mode 
 
Tabel 3 adalah Ec/No – Idle Mode dalam 
keadaan standby atau tidak sedang mengadakan 
aktivitas dan Ec/No Dedicated Mode dalam 
keadaan sedang mengadakan aktivitas dipanggil 
dan memanggil. Hasil pengukuran kualitas suara 
pada operator Telkomsel yaitu nilai Ec/No -6 
dBm sampai 0 dikategorikan sangat baik 
ditandai dengan warna biru, -9 dBm  sampai -6 
dBm dikategorikan baik ditandai dengan warna 
hijau, -12 dBm sampai -9 dikategorikan lemah 
ditandai dengan warna kuning, -34 dBm sampai 
-12 dBm dikategorikan sangat lemah ditandai 
dengan warna merah. 
 
c) Hasil Pengambilan Data Pertama Pada 
Antena Rooftop Area Split Ayani 2 
Pengambilan data pertama dilakukan pada 
tanggal 1 September 2018, Salah satu contoh 
hasil pengukuran dan perhitungan dapat dilihat 
pada Tabel 4. sebagai berikut : 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Pertama Pada 
Sektor 1 Antena Rooftop Area Split Ayani 2 
 
 Perhitungan nilai CSSR 
 
Perhitungan hasil drive test menunjukan 
tingkat keberhasilan persiapan melakukan 
panggilan dalam kategori normal atau baik. 
 Perhitungan nilai CDR 
 
Perhitungan hasil drive test menunjukan 
terdapat panggilan drop atau terputus sebesar 
40%, nilai tersebut tidak mencapai standar 
telekomunikasi yang baik (drop < 2%), sebab 
idealnya setiap terjadi 100 kali panggilan sukses 
hanya boleh terjadi 2 kali panggilan yang gagal 
(drop call), nilai ini karena dalam pengukuran 
hanya melakukan panggilan sebanyak 5 kali, 
dapat dikatakan bahwa pelayanan panggilan 
operator Telkomsel kurang baik, hal ini 
disebabkan nilai keseluruhan persentase ini tidak 
masuk dalam standar yang ditetapkan oleh PT. 
TELKOMSEL yang seharusnya nilai tersebut di 




 Perhitungan nilai CSR 
 
Perhitungan hasil dari drive test yang 
dilakukan menunjukan tingkat keberhasilan 
suatu call, sinyal dikategorikan kurang baik hal 
ini disebabkan nilai CDR sebanyak 40% yang 
menyebabkan nilai CSR hanya 60%. 
 Data yang diperoleh dari hasil perhitungan 
sektor 1, 2, dan 3 serta parameter-parameter Key 
Performance Indicator (KPI) jaringan 3G dapat 
dilihat pada tabel 5 sebagai berikut : 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Pertama CSSR,CSR, 
dan CDR 
 
d) Hasil Pengambilan Data kedua Pada Antena 
Rooftop Area Split Ayani 2 
Dapat dilihat pada Tabel 4. Pengambilan 
data kedua dilakukan pada tanggal 26 Januari 
2019, data yang diperoleh dari hasil perhitungan 
sektor 1, 2, dan 3 serta parameter-parameter Key 
Performance Indicator (KPI) jaringan 3G 
sebagai berikut : 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Kedua CSSR,CSR, 
dan CDR 
 
e) Hasil Pengambilan Data Ketiga Pada Antena 
Rooftop Area Split Ayani 2 
Berdasarkan pengambilan data ketiga 
yang dilakukan pada tanggal 2 Februari 2019, 
data yang diperoleh dari hasil perhitungan sektor 
1, 2, dan 3 serta parameter-parameter Key 
Performance Indicator (KPI) jaringan 3G dapat 
dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut : 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Kedua CSSR,CSR, 
dan CDR 
 
Pengukuran dan perhitungan yang 
dilakukan dari hasil drive test pada operator 
Telkomsel di area SPLIT AYANI 2 didapatkan 
nilai parameter pengujian pertama yaitu sektor 1 
nilai CSSR 100%, CSR 60%, dan CDR40%, 
sektor 2 nilai CSSR 100%, CSR 40%, dan CDR 
60%, sektor 3 nilai CSSR 100%, CSR 60%, dan 
CDR 40%. Pengujian kedua yaitu sektor 1 nilai 
CSSR 100%, CSR 100%, dan CDR 0%, sektor 2 
nilai CSSR 100%, CSR 60%, dan CDR 40%, 
sektor 3 nilai CSSR 100%, CSR 80%, dan 20%. 
Pengujian ketiga yaitu sektor 1 nilai CSSR 
100%, CSR 100%, dan CDR 0%, sektor 2 nilai 
CSSR 100%, CSR 80%, dan CDR 20%, sektor 3 
nilai CSSR 100%, CSR 100%, dan CDR 0%. 
Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi jaringan telekomunikasi yaitu : 
1. Kondisi gedung yang terhalang menjadikan 
blocking bagi sinyal yang ingin mengcover 
area Antena Rooftop. 
2. Perangkat telekomunikasi yang digunakan 
untuk waktu yang cukup lama membuat 
fungsi-fungsi dari masing-masing komponen 
akan berkurang, sehingga performansi 
jaringan akan kurang maksimal. 
3. Traffic user yang padat, semakin banyak 
pelanggan dari suatu operator telekomunikasi 
maka beban traffic sebuah BTS akan 
bertambah, sehingga menyebabkan kinerja 
suatu BTS tidak maksimal. 
4. Busy hour dimana pengguna MS melakukan 
panggilan pada jam-jam sibuk atau hari besar 
keagamaan khususnya yang beragama Budha. 
V. PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis kualitas sinyal 
pada antena rooftop, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
a) Dari hasil pengukuran kuat sinyal pada 
operator Telkomsel di area SPLIT AYANI 
2, maka didapatkan nilai dari parameter-
parameter Key Performance Indicator (KPI) 
yaitu nilai RSCP level -82 dBm sampai 0 
dikategorikan sangat baik ditandai dengan 
warna biru dan -92 dBm sampai -82 dBm 
dikategorikan baik ditandai dengan warna 
hijau. 
b) Hasil pengukuran kualitas suara pada 
operator Telkomsel, maka didapatkan nilai 
Ec/No yaitu -6 dBm sampai 0 dikategorikan 
sangat baik ditandai dengan warna biru, -9 
dBm  sampai -6 dBm dikategorikan baik 
ditandai dengan warna hijau, -12 dBm 
sampai -9 dikategorikan lemah ditandai 
dengan warna kuning, -34 dBm sampai -12 
dBm dikategorikan sangat lemah ditandai 
dengan warna merah. 
c) Berdasarkan pengukuran dan perhitungan 
hasil drive test, khususnya pada nilai CDR 
40% dan 20%, proses pengambilan data 
yang dilakukan hanya 5 kali panggilan pada 
operator Telkomsel di Kota Pontianak 
khususnya area SPLIT AYANI 2, 
selebihnya nilai parameter pengujian rata-
rata baik,  
d) Faktor-faktor yang memengaruhi jaringan 
telekomunikasi yaitu kondisi gedung yang 
terhalang menjadikan blocking bagi sinyal, 
perangkat telekomunikasi yang digunakan 
dalam waktu yang lama, traffic user yang 
padat dan busy hour. 
  
2. Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan dan perbaikan dalam skripsi ini 
adalah : 
a) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dalam  hal mengoptimasi jaringan drive test 
agar menghasilkan kualitas sinyal jaringan 
yang lebih baik. 
b) Diperlukan pengecekan pada alat-alat 
komunikasi yang digunakan dan perawatan 
agar penggunaan bisa bertahan lebih lama. 
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The increasing number of smartphone users makes telecommunications networks in the antenna 
must have a strong transmit power in capturing signals on the network. To find out network performance 
at PT. Telkomsel is measured for signal quality using TEMS Investigation software on rooftop antennas in 
Pontianak, especially the AYANI SPLIT 2 area. A Test Drive is required to collect signal quality 
measurement data. The parameters used in this study are based on KPI standards, namely RSCP, Ec / No, 
CSSR, CDR, and CSR. The results of the research obtained from the measurement of signal quality, 
namely the RSCP level of -82 to 6 are categorized very well marked in blue. Sound quality measurement 
results, namely the value of Ec / No -6 to 0 are categorized as very well marked in blue and -34 to -12 are 
categorized as very weak marked in red. The results of the first test drive test obtained 100% CSSR, 60% 
CSR and 40% CDR, the second test obtained 100% CSSR, 80% CSR and 20% CDR, the third test 
obtained 100% CSSR, 100% CSR and 0% CDR. Especially for CDR, the values of 40% and 20% are 
obtained, this is because the data collection process is done only 5 times. From the results of the 
comparison of signal quality performance, the transmit power of rooftop antennas that are generally 
obtained is in good condition. 
 
Keywords : Network performance, rooftop antenna, drive test, RSCP, Ec/No, CSSR, CSR, CDR.
 
